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ABSTRAK 

Monica Rada, 1802090077, Pengaruh Penggunaan Metode Active Learning 

Tipe Card Sort Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan, 2022 

 

Penelitian ini dilakukakn karena adanya permasalahan belajar siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, serta kurangnya penggunaan metode pembelajaran 

oleh guru sehingga berdampak kepada rendahnya keterampilan berpikir kritis 

siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah . Penelitian ini dilakukan 

dengan bertujuan untuk mengetahui Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan di kelas kontrol, Bagaimana 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan di 

kelas eksperimen, dan Bagaimana pengaruh penggunaan Metode Active Learning 

Tipe Card Sort Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan di 

kelas kontrol, untuk mengetahui Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan di kelas eksperimen, dan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode active learning tipe card sort  

terhadapkemamouan berpikir kritis siswa kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V A dan V B SD Muhammadiyah 12 Medan 

yang berjumlah 20 orang siswa. Instrumen penelitian ini menggunnakan tes 

berpikir kritis yang berjumlah 10 soal berbentuk isian yang sudah diuji validitas 

dan reliabilitas. Berdasarkan hasil yang dilakukan di kelas eksperimen (metode 

active learning tipe card sort) diperoleh hasil 72,5, sedangkan di kelas kontrol 

(metode active learning tipe card sort) diperoleh 59. Pembelajaran menggunakan 

penggunaan Metode Active Learning Tipe Card Sort Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan. Dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang mana 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh penggunaan Metode Active Learning Tipe Card Sort 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 12 

Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peran penting bagi kehidupan manusia karena 

pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu 

pendidikan sebagai sarana dalam pencerdasan manusia. Dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, telah banyak usaha yang dilakukan pemerintah, antara lain 

adalah melakukan perubahan kurikulum pendidikan yang dimulai dari cara belajar 

siswa aktif, kurikulum berbasis kompetensi hingga yang terbaru pada saat ini 

adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (K13). Pendidikan merupakan 

tanggung jawab semua pihak baik sekolah, guru, orang tua, maupun siswa sendiri, 

sehingga pendidikan menjadi suatu bidang yang sangat penting dan memerlukan 

perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, bukan hanya pemerintah.  

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (Bab II 

Pasal 3) menjelaskan tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan itu 

memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, kreatif, demoktatis, mandiri dan bertanggung jawab. 

Menurut Nasution, I.S (2018:43) Proses pembelajaran yang berlangsung 

antara guru dan siswa pada dasarnya merupakan transformasi pengetahuan, sikap, 
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dan keterampilan dengan melibatkan aktivitas fisik dan mental. Keterlibatan siswa 

baik secara fisik maupun mental merupakan bentuk pengalaman belajar siswa 

yang dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran. Guru 

sebagai tenaga pendidik profesional diharapkan mampu memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru mempunyai peran 

yang penting dalam proses pembelajaran, karena pada saat mengajar bukan hanya 

sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi proses mengubah perilaku 

siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Selama proses pembelajaran guru 

harus menjadi contoh bagi siswa, membimbing siswa, melatih keterampilan 

intelektual maupun keterampilan motorik siswa, serta membentuk siswa yang 

memiliki kemampuan inovatif dan kreatif. 

Menurut Yana (2018:2) Proses belajar mengajar merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan antara guru dan siswa yang berlangsung 

dalam situasi edukatif dengan harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai, hal ini 

dibuktikan dengan adanya guru sebagai pemimpin dan orang yang bertanggung 

jawab atas kepemimpinannya yang dilakukan dalam situasi tertentu, untuk 

mewujudkan pencapaian keberhasilan pendidikan. Namun masih banyaknya guru 

hanya melaksanakan tugas sebagai mengajar dan kurang dalam melatih atau 

mengarahkan siswa untuk memiliki pola pikir kritis, proses pembelajaran dikelas 

yang monoton dan membosankan, hal ini banyak disebabkan oleh lemahnya sikap 

guru dalam mengajar, hal ini dibuktikan dengan penugasan guru terhadap proses 

pembelajaran masih kurang, masih banyak guru yang mengajar hanya sekedar 
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mengajarkan materi yang akan disampaikan ini diakibatkan karena tidak adanya 

rencana yang dibuat untuk menyampaikan penerapan pembelajaran kepada siswa.  

Penerapan berbagai strategi pengajaran harus sesuai dengan variasi gaya 

belajar siswa. Penerapan satu strategi pengajaran cenderung mempertahankan 

guru dan siswa menjadi sedang-sedang saja. Pada umumnya guru mengetahui 

adanya banyak variasi strategi pengajaran yang dapat dipilih dalam membuat 

desain pengajaran yang komunikatif. Mereka juga sangat ingin tahu keuntungan 

dari bermacam-macam strategi pengajaran yang ada. Namun, kadang-kadang 

mereka lebih cepat mengambil keputusan menggunakan metode ceramah, karena 

menganggapnya paling efektif dan tidak perlu menggunakan banyak alat bantu, 

tidak merepotkan, bukan karena pertimbangan bahwa metode itu memang tepat 

untuk menyampaikan pelajaran dan mencapai sasaran yang ditetapkan. Guru yang 

berpusat pada siswa menggunakan metode diskusi kelompok, sedangkan guru 

yang berpusat pada proses menggunakan berbagai strategi pembelajaran dalam 

satu paket proses pengajaran komunikatifnya (Dewi, 2015).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Menurut Ariyanto, S. R. dkk (2020:198) Pada saat ini banyak yang harus 

diperbaiki salah satunya cara mengajar guru. Seperti guru mengajar dengan 

menggunakan metode konvensional dominan dengan metode ceramah dan tidak 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Cara tersebut bersifat otoriter 

dan berpusat pada guru sedangkan siswa hanya dijadikan sebagai objek bukan 

subjek. Guru memberikan ceramah kepada siswa sementara siswa hanya 

mendengarkan, hal ini membuat siswa menjadi jenuh dan bosan sehingga sulit 

menerima dan memahami materi-materi yang diberikan oleh guru. Oleh karena 
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itu, seorang guru harus bisa mengolah suatu kegiatan pembelajaran serta terampil 

dalam mengajarkan materi pembelajaran. Keterampilan guru mengajar dalam 

kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Pernyataan tersebut sebenarnya memberikan tekanan kepada 

guru sebagai faktor utama dalam kegiatan belajar kepada siswa. Sehingga dalam 

kegiatan pembelajaran tidak hanya fokus pada akhir pembelajaran saja, tetapi 

fokus juga pada kegiatan proses. Dalam hal ini siswa juga diharapkan dapat 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru sehingga kualitas 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dimasa sekarang ini. 

Menurut Ahmatika, D (2017:2) Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang sangat esensial, dan berfungsi efektif dalam semua aspek 

kehidupan. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting 

sifatnya dan harus ditanamkan sejak dini baik disekolah, dirumah maupun di 

lingkungan masyarakat. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang 

optimal dibutuhkan berfikir secara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang 

optimal membutuhkan pemikiran kritis dari isi pembelajaran. Oleh karena itu, itu 

berfikir kritis sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Sebelum melakukan untuk data skripsi peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi pada Tanggal  27 Januari 2022 di SD Muhammadiyah 12 Medan pada 

Pukul 08.00 WIB. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

guru cenderung melakukan pembelajaran secara teacher centered (berpusat pada 

guru). Metode yang digunakan metode yang digunakan masih didominasi dengan 

metode ceramah dan belum bervariasi. Kondisi tersebut hanya mengakibatkan 
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beberapa siswa yang aktif, sedangkan siswa lain hanya bermalas-malasan dan 

kurang bersemangat. Kemudian ketika guru memberikan soal siswa malas 

mengerjakan, padahal soal-soal yang diberikan masih berpikir tingkat rendah atau 

berupa soal LOTS (Low Order Thinking Skills) yaitu soal-soal tertutup. Hal ini 

ditandai dengan (1) soal yang diberikan hanya memerlukan satu jawaban saja (2) 

soal tidak menyajikan stimulus/rangsangan terlebih dahulu. Sangat disayangkan 

siswa sudah berada di kelas V pembelajaran belum menerapkan pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka diperlukan 

suatu pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran guna menyeimbangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu 

metode yang dapat mendukung kemampuan berpikir kritis siswa adalah metode 

pembelajaran card sort. 

Salah satu model pembelajaran yang ingin diterapkan peneliti dalam kegiatan 

pembelajaran untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa serta memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran yaitu menggunakan metode 

pembelajaran card sort. Motode pembelajaran card sort merupakan Salah satu 

metode pembelajaran yang tersedia di kelas adalah metode active learning tipe 

card sort. Pembelajaran khususnya materi matematika memerlukan strategi 

pembelajaran yang diharapkan dapat dipelajari dan dipahami oleh siswa. Teknik 

active learning tipe card sort memungkinkan guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran ini di kelas sesuai dengan materi matematika. 

Jadi model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang 
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melibatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, bekerja sama, dan 

menyenangkan. Dengan harapan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Active Learning Tipe 

Card Sort Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Di Kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka masalah yang di identifikasikan antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika. 

2. Metode pembelajaran yang belum bervariasi/konvensional. 

3. Pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga siswa menjadi pasif. 

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam belajar masih rendah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas batasan masalah yang didapat adalah 

kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, adapun perumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan dikelas kontrol ? 
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2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan dikelas eksperimen ? 

3. Apa pengaruh penggunaan metode card sort terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa di kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan dikelas kontrol. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan dikelas eksperimen. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode card sort terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan tersebut, adapun kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru untuk menggunakan 

berbagai model pembelajaran  

b. Memberikan sumbangan berupa kajian-kajian literature untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
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a. Bagi peneliti 

Telah terlaksanakan dapat menambah pengalaman langsung tentang 

cara meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis anak melalui 

metode pembelajaran. 

b. Bagi guru  

Diharapkan guru dapat memotivasi siswa agar bertanggung jawab 

dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan kajian penelitian ini 

dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

c. Bagi peserta didik 

Peserta didik sebagai subjek penelitian, telah dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan 

menyenangkan melalui model pembelajaran metode active learning 

tipe card sort. Dan peserta didik dapat tertarik mempelajari pelajaran 

matematika, sehingga matematika bukan lagi masalah yang sulit bagi 

peserta didik. 

d. Bagi sekolah 

Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

metode pembelajaran di sekolah, sehingga proses serta hasil kegiatan 

belajar mengajar optimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran  

Istilah metode secara bahasa berarti cara yang telah teratur dan terpikir 

baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Metode juga dapat diartikan sebagai cara 

yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dengan menggunakan 

bentuk tertentu, seperti ceramah, diskusi (halaqah), penugasan, dengan cara-cara 

lainnya. Metode yang dipakai oleh pendidik akan berbeda antara ceramah yang 

menggunakan pendekatan liberal, misalnya, dengan pendekatan humanis. 

Meskipun sama-sama menggunakan model ceramah, namun bentuknya bisa 

berbeda jika dasar pendekatannya berbeda. Secara garis besar, metode adalah 

rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara 

teratur dan tidak saling bertentangan, yang didasarkan pada pendekatan tertentu. 

Metode bersifat prosedural dalam menyajikan materi melalui proses seleksi, 

gradasi, dan ketentuan repetisinya  menurut Roqib (dalam Melinda Ariani, 2019). 

Menurut Djamarah dan Zain (2010) dalam (Mardiah Kalsum Nasution, 

2017) menyebutkan bahwa kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi 

ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan juga sebagai alat untuk mencapai 

tujuan. 

Menurut Surakhmad (1990) dalam (Mardiah Kalsum Nasution, 2017). 

Dalam menggunakan metode pembelajaran di sekolah, seorang guru dapat 
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menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda antara kelas yang satu 

dengan kelas yang lain, dengan demikian dituntut adanya kemampuan guru dalam 

menguasai dan menerapkan berbagai macam metode pembelajaran. Semakin baik 

metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. 

Dapat disimpulkan Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik 

penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan 

bahan pelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok. Agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus 

mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat 

berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang 

paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat 

bergantung pada tujuan pembelajaran. 

2. Metode Active Learning Tipe Card Sort 

a. Pengertian Metode Active Learning Tipe Card Sort 

Menurut (Hariyanto, 2012) dalam (Ida Rosyidah, Teti Fitriyani 2020) 

metode active learning adalah kesatuan sumber dari kumpulan strategi-strategi 

pembelajaran yang Komprehensif, yang meliputi berbagai cara untuk membuat 

peserta didik menjadi aktif. 

Menurut (Annisa Nurezkiana, 2018) metode active learning adalah 

Pembelajaran berorientasi pada aktivitas peserta didik mengandung bahwa sistem 

pembelajaran menempatkan peserta didik sebagai subjek didik yang aktif dan 

lebih memiliki kesiapan untuk belajar. Dalam pandangan psikologi modern 

belajar bukanlah sekedar menghafalkan sejumlah fakta atau informasi, akan tetapi 
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merupakan peristiwa mental dan proses berpengalaman. 

Menurut Silberman (2010) dalam (Ida Rosyidah, Teti Fitriyani 2020) 

menjelaskan bahwa active learning adalah suatu pembelajaran yang dilakukan 

siswa dengan menggunakan otak, mempelajari ide-ide, mengatasi masalah 

masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari, belajar aktif dapat dilakukan 

dengan mendengar, melihat, mengajukan pertanyaanpertanyaan, membahasnya 

dengan orang lain dan yang terpenting adalah melakukannya. Salah satu dari 

metode active learning adalah card sort (mensortir kartu). 

Card Sort (kartu sortir) merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

dapat diimplementasikan di dalam kelas untuk mengajar konsep, karakteristik, 

klarifikasi, fakta tentang objek, atau mereview informasi. Gerakan fisik yang 

dominan dalam strategi dapat membantu mendinamisasi kelas yang kelelahan 

(Helmiati, 2012) dalam (Melinda Ariani, 2019). 

Menurut (Silberman, 2019) Card sort merupakan suatu model yang 

mengajarkan tentang konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang benda, atau 

menilai informasi dengan melibatkan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

belajar secara bersama-sama yang di dalamnya memuat gerakan fisik sehingga 

dapat membantu siswa yang merasa jenuh ketika belajar menjadi lebih bergairah 

untuk mengikuti pembelajaran di kelas.  

Peneliti sendiri menggunakan suatu metode yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran di dalam  kelas, salah satunya adalah metode card sort. Dari metode 

card sort diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berfikir siswa yang 

lebih kritis dan terjalin komunikasi yang baik serta interaktif antara siswa dengan 
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guru. Sehinga tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

monoton didalam kelas. Selain membuat siswa mampu berpikir kritis, disamping 

itu bisa membuat siswa bergerak aktif dan menciptakan suasana yang tidak 

menjenuhkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode active learning tipe card sort adalah 

kesatuan sumber dari kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang 

Komprehensif, yang meliputi berbagai cara untuk membuat peserta didik menjadi 

aktif atau suatu cara yang diterapkan guru atau pendidik dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran di kelas yang menyajikan suatu materi dikemas melalui penggunaan 

kartu (sortir kartu) dan memiliki bagian-bagian atau kategori yang luas 

cangkupannya. 

b. Kelebihan Active Learning Tipe Card Sort 

Menurut (Hariyanto, 2012) dalam (Ida Rosyidah, Teti Fitriyani 2020) 

kelebihan active learning tipe card sort antara lain: lebih mengacu kepada 

pembelajaran berdasarkan pengalaman, lebih banyak pembelajaran aktif dikelas-

kelas, dengan menghadirkan semarak (lebih banyak bersuara yang bermanfaat 

tetapi bukan rebut, dan gerakan-gerakan siswa dalam melakukan sesuatu, 

bercakap-cakap dan berkolaborasi, guru lebih menegaskan tanggung jawabnya 

dalam menstrafer kepada para siswa hasil kerja guru yang meliputi penetapan 

tujuan pembelajaran, pemeliharaan catatan kemajuan belajar siswa, pemantauan 

belajar siswa dan evaluasi, lebih menekankan kepada aktivitas yang 

mengembangkan demokrasi dalam kelas dan menjadi model pelaksanaan 

demokrasi di sekolah, lebih memberikan kesepatan terciptanya pembelajaran 
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kooperatif dan kolaboratif, mengembangkan kelas sebagai komunitas yang saling 

bergantung satu sama lain. 

c. Kekurangan Active Learning Tipe Card Sort 

Menurut (Suranti, 2016) dalam (Ida Rosyidah, Teti Fitriyani 2020) 

menyebutkan kekurangan active learning tipe card sort sebagai berikut: pertama 

hiruk pikuknya kelas akibat aktivitas yang ditimbulkan sering kali dapat 

mengacaukan pembelajaran, sehingga strandar kompetensi tidak tercapai, Siswa 

yang belajar dengan senang hati dapat mencapai prestasi lebih tinggi daripada 

dengan tekanan dan target. Namun demikian, keleluasan dengan penekanan pada 

aspek menyenangkan memiliki risiko tinggi, yakni ketidaksediaan siswa untuk 

belajar lebih keras. 

d. Tujuan Tipe Card Sort 

Menurut (Nur, 2016: 62) dalam (Melinda Ariani, 2019) Ada beberapa tujuan yang 

ingin disampaikan penulis terkait kelebihan dari penggunaan metode active 

learning tipe card sort ini, diantaranya: 

1) Meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas. Dikarenakan dalam 

pembelajaran metode memilah dan memilih kartu ini siswa dibagikan 

masing-masing oleh guru kartu indeks. Sehingga setiap siswa mempunyai 

peran dalam mencocokkan kartu ini dalam berbagai kategori. 

2) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pembelajaran 

metode card sort ini disamping siswa aktif, siswa dapat memiliki 

kemampuan berpikir kritis dalam hal memilah dan memilih kartu imdeks 

yang sesuai dengan kategori. 
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3) Mengungkapkan daya ingat atau recoll terhadap materi pelajaran yang 

telah dipelajari siswa. Sehingga siswa benar-benar memahami dan 

mengingat pelajaran yang telah diberikan. 

4) Tujuan bagi guru atau pendidik sendiri yaitu guru mudah menguasai kelas, 

mudah dalam pelaksanaanya, dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya 

banyak, dan mudah menyiapkannya serta guru mudah menerangkan 

dengan baik. 

Tujuan dari metode belajar menggunakan “memilah atau memilih kartu 

card sort” ini adalah untuk mengungkapkan daya ingat atau recall terhadap materi 

pelajaran yang telah dipelajari siswa. Sehingga siswa benar-benar memahami dan 

mengingat pelajaran yang telah diberikan. 

Adapun tujuan lain dari strategi belajar menggunakan card sort ini adalah 

untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pembelajaran yang telah di 

pelajari siswa. Disamping itu strategi pembelajaran ini mengaktifkan siswa yang 

merasa bosan dan jenuh. 

e. Langkah-Langkah Tipe Card Sort 

Menurut (Hisyam Zaini dkk. 2008: 51) adapun langkah-langkah dalam 

metode card sort dalam pembelajaran yaitu: 

1) Setiap siswa diberi potongan kertas atau contoh yang tercakup dalam satu 

atau lebih kategori. 

2) Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 

menemukan kartu dengan kategori yang sama (anda dapat mengumumkan 

kategori tersebut sebelumnya atau membiarkan siswa menemukan sendiri). 
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3) Siswa dengan kategori yang sama diminta mempersentasikan kategori 

masing-masing di depan kelas. 

4) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan poin-

poin penting terkait meteri pelajaran. 

Menurut Silberman (2013: 131) menjelaskan variasi terhadap langkah-langkah 

metode card sort dengan cara: 

1)  Mintalah setiap kelompok untuk membuat presentasi pengajaran tentang 

kategori masing-masing.  

2) Pada awal kegiatan, bentuklah beberapa tim. Berikan kepada setiap tim 

satu set kartu. Pastikan kartu-kartu tersebut sudah dikocok sehingga 

kategori-kategorinya teracak. Mintalah setiap tim untuk menyortir 

kartunya berdasarkan kategori. Setiap tim dapat mengumpulkan skor 

untuk jumlah kartu yang disortir dengan benar. 

3. Kemampuan Berfikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk keterampilan tingkat tinggi 

yang sangat penting dimiliki setiap manusia, karena akan berdampak positif bagi 

arah kehidupannya dalam meraih harapan dan cita-cita hidupnya. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) yang diarahkan melalui pelajaran di 

sekola h dasar salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis (critical thingking). 

Berpikir kritis sama halnya dengan bagaimana cara memperoleh pengetahuan 

yang relevan dan reliabel. Berpikir kritis merupakan berpikir menggunakan 

penalaran, reflektif, bertanggung jawab, dan ekspert dalam berpikir. Steven 
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(dalam Pratiwi, E. T, dkk. 2020). 

Menurut Fridanianti et al (dalam Pratiwi, E. T, dkk. 2020) berpikir kritis 

idealnya memiliki beberapa kriteria yang disingkat dengan FRISCO, yakni Fokus 

(Focus) adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah yang disajikan oleh 

guru; Alasan (Reason) kemampuan siswa ketika memberi alasan bersadarkan 

fakta yang relevan dalam membuat kesimpulan; Menyimpulkan (inference) 

kemampuan siswa dalam memilih alasan yang tepat untuk membuat kesimpulan.; 

Situasi (situation) kemampuan siswa ketika menggunakan informasi sesuai 

dengaan permasalahan. 

Menurut Agus (2016:42) berpikir kritis merupakan sebuah proses sitematis 

yang memungkinkan peserta didik merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis merupakan sebuah proses terorganisasi 

yang memungkinkan peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa 

yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga merupakan berpikir 

dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian dari 

berpikir yang baik.  

Menurut Siregar (2018:189) bahhwa berpikir kritis adalah proses berpikir 

yang dilakukan dengan sengaja dengan tujuan memperoleh keputusan atau solusi 

logis atas suatu masalah melalui proses interpretasi informasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, dan explanation dengan senantiasa melakukan refleksi terhadap hasil 

pemikiran. Berpikir kritis sistematis adalah proses berpikir kritis yang sengaja 

dilakukan untuk memperoleh solusi atau suatu masalah matematis. 

Jadi berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual dalam pembuatan 
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konsep, mengaplikasikan, menganalisis, mensisntesis, dan mengevaluasi berbagai 

informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, dimana hasil 

proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan. Dapat juga 

dikatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara 

terorganisasi dan mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis. 

Berdasarkan beberapa pendapat teori diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan manusia 

yang sangat umum, sehingga menyentuh hampir setiap aktivitas berpikir yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berpikir kritis perserta didik dapat 

mengatur, menyesuaikan,mengubah, memperbaiki pikirannya, sehingga dapat 

mengambil keputusan untuk bertindak lebih cepat. 

b. Pentingnya Siswa Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang lebih tepat 

dalam berpikir, bekerja, dan membantu lebih akurat dalam menentukan 

keterkaitan sesuatu dengan lainnya. Oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis 

sangat diperlukan dalam pemecahan masalah atau pencarian solusi. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi berbagai 

komponan pengembangan kemampuan, seperti pengamatan (observasi), analisis, 

penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi. Semakin baik 

pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka akan semakin baik pula dalam 

mengatasi masalah-masalah. 

Zamroni dan Mahfudz (dalam Saputra, H. 2020) mengemukakan ada enam 

argumen yang menjadi alasan pentingnya keterampilan berpikir kritis dikuasai 
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siswa yaitu : 

1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat akan 

menyebabkan informasi yang diterima siswa semakin banyak 

ragamnya, baik sumber maupun esensi informasinya. Oleh karena itu 

siswa dituntut memiliki kemampuan memilih dan memilah informasi 

yang baik dan benar sehingga dapat memperkaya khazanah 

pemikirannya. 

2) Siswa merupakan salah satu kekuatan yang berdaya tekan tinggi 

(people power), oleh karena itu agar kekuatan itu dapat terarahkan ke 

arah yang semestinya (selain komitmen yang tinggi terhadap moral), 

maka mereka perlu dibekali dengan kemampuan berpikir yang 

memadai (deduktif, induktif, reflektif, kritis dan kreatif) agar kelak 

mampu berkiprah dalam mengembangkan bidang ilmu yang 

ditekuninya. 

3) Siswa adalah warga masyarakat yang kini maupun kelak akan 

menjalani kehidupan semakin kompleks. Hal ini menuntut mereka 

memiliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya secara kritis. 

4) Berpikir kritis adalah kunci menuju berkembangnya kreativitas, 

dimana kreativitas muncul karena melihat fenomena-fenomena atau 

permasalahan yang kemudian akan menuntut kita untuk berpikir 

kreatif. 

5) Banyak lapangan pekerjaan baik langsung maupun tidak, 
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membutuhkan keterampilan berpikir kritis, misalnya sebagai pengacara 

atau sebagai guru maka berpikir kritis adalah kunci keberhasilannya. 

6) Setiap saat manusia selalu dihadapkan pada pengambilan keputusan, 

mau ataupun tidak, sengaja atau tidak, dicari ataupun tidak akan 

memerlukan keterampilan untuk berpikir kritis. 

Dalam bidang pendidikan, berpikir kritis dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari dengan mengevaluasi secara 

kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman diskusi, termasuk argumentasi guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Jadi berpikir kritis dalam pendidikan merupakan 

kompetensi yang akan dicapai serta alat yang diperlukan dalam mengkonstruksi 

pengetahuan. Berpikir yang ditampilkan dalam berpikir kritis sangat tertib dan 

sistematis. Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang 

dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. Selain itu berpikir 

kritis siswa dapat dikembangkan melalui pemberian pengalaman bermakna. 

Pengalaman bermakna yang dimaksud dapat berupa kesempatan berpendapat 

secara lisan maupun tulisan seperti seorang ilmuwan Kesempatan bermakna 

tersebut dapat berupa diskusi yang muncul dari pertanyaan-pertanyaan divergen 

atau masalah tidak terstruktur (ill-structured problem), serta kegiatan praktikum 

yang menuntut pengamatan terhadap gejala atau fenomena yang akan menantang 

kemampuan berpikir siswa. 

c. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Zamroni dan Mahfudz (dalam Saputra, H. 2020) ada empat cara 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan: (1) model pembelajaran 
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tertentu, (2) pemberian tugas mengkritisi buku, (3) penggunaan cerita, dan, (4) 

penggunaan model pertanyaan socrates. Dalam penelitian ini bahasan akan 

difokuskan hanya pada model pembelajaran. Berdasarkan berbagai hasil 

penelitian, keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan model 

pembelajaran. Namun demikian, tidak semua model pembelajaran secara otomatis 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.Hanya model pembelajaran 

tertentu yang akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, paling tidak 

mengandung tiga proses, yakni (a) penguasaan materi, (b) internalisasi, dan (c) 

transfer materi pada kasus yang berbeda.Penguasaan siswa atas materi, dapat 

cepat atau lambat dan dapat dalam atau dangkal. Kecepatan atau kelambatan dan 

kedalaman atau kedangkalan penguasaan materi dari siswa sangat tergantung pada 

cara guru melaksanakan proses pembelajaran; termasuk dalam menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi pembelajaran yang 

dipelajari. Internalisasi merupakan proses pengaplikasian materi yang sudah 

dikuasai dalam frekuensi tertentu, sehingga apa yang telah dikuasai, secara pelan-

pelan terpateri pada diri siswa, dan jika diperlukan akan muncul secara otomatis. 

Mengaplikasikan suatu pengetahuan yang dikuasai amat penting artinya bagi 

pengembangan kerangka pikir. Akan lebih penting lagi apabila aplikasi dilakukan 

pada berbagai kasus atau konteks yang berbeda. Sehingga terjadi proses transfer 

of learning, dengan transfer of learning akan terjadi proses penguatan critical 

thinking. 
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d. Indikator Berpikir Kritis  

Adapun Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut R.H Ennis 

yang dikutip dalam (Saputra, H. 2020 ) terdiri atas dua belas komponen yaitu:  

1) Merumuskan masalah  

2) Menganalisi argumen  

3) Menanyakan dan menjawab pertanyaan  

4) Menilai kredibilitas sumber informasi  

5) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi  

6) Membuat deduksi dan menilai deduksi  

7) Membuat induksi dan menilai induksi  

8) Mengevaluasi  

9) Mendefinisikan dan menilai definisi;  

10)  Mengidentifikasi asumsi  

11)  Memutuskan dan melaksanakan dan  

12)  Berinteraksi dengan orang lain.  

Indikator berpikir kritis menurut Edward Glaser (1941) yang dikutip Alec 

Fisher diterjemahkan oleh Benyamin Hadinata (dalam Saputra, H 2020) 

diantaranya yaitu: 

1) Mengenal masalah 

2) Mencari cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-

masalah itu 

3) Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan 

4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan 
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5) Memahami dan menggunakan bahasa secara tepat, jelas dan khas 

6) Menganalisis data 

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan 

8) Mengenal adanya hubungan yang logis antar masalah-masalah 

9) Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang 

diperlukan 

10) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang 

seseorang ambil 

11) Menyusun kembali pola-pola kenyakinan seseorang berdasarkan 

pengalaman yang lebih luas dan 

12) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-kualitas 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kerangka Konsep 

Card Sort (kartu sortir) merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

dapat diimplementasikan di dalam kelas untuk mengajar konsep, karakteristik, 

klarifikasi, fakta tentang objek, atau mereview informasi. Gerakan fisik yang 

dominan dalam strategi dapat membantu mendinamisasi kelas yang kelelahan 

(Helmiati, 2012:96). Jadi dapat disimpulkan bahwa metode active learning tipe 

card sort adalah suatu cara yang diterapkan guru atau pendidik dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran di kelas yang menyajikan suatu materi dikemas melalui 

penggunaan kartu (sortir kartu) dan memiliki bagian-bagian atau kategori yang 

luas cakupannya. 

Indikator dari kemampuan berpikir kritis sendiri diantaranya peserta didik 
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mampu memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lanjut dan 

juga dapat menerapkan strategi dan taktik. Dengan kelebihan dari metode card 

sort ini yang salah satunya mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 

taraf ketuntasan belajar. Hal ini dirasakan akan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran akan dilakukan secara 

berkelompok, tiap-tiap kelompok akan saling berdiskusi mengenai materi 

pelajaran yang akan dibahas. Dalam hal ini pendidikan hanya akan sebagai 

fasilitator, dengan adanya pembelajaran tipe card sort peserta didik dituntut untuk 

memecahkan permasalahan yang ada sehingga dalam suatu kelompok tersebut 

akan saling bertukar informasi yang menjadikan proses pembelajaran tidak 

membosankan, proses ini akan meningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Bertolak ukur pada pemikiran diatas, maka peneliti akan memberikan 

perlakuan kepada siswa kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan, yaitu diarahkan 

untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan metode tipe card sort. Dalam 

pelaksanaannya peneliti akan memberikan angket untuk melihat pengaruh dari 

pembelajaran card sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu, variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Metode card sort, 

sedangkan variabel terikat (Y) adalah kemampuan berpikir kritis. 

Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat dalam bagan 

berikut: 

 

 



24 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian  

Sugiyono (2015:96) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiric dengan data. 

Dari permasalahan yang telah peneliti paparkan, maka yang menjadi hipotesis 

dalam penilaian ini adalah: 

1. Ha: Ada pengaruh pembelajaran metode tipe card sort untuk meningkatan 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Ho: Tidak ada pengaruh pembelajaran metode tipe card sort untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

 

Metode Card Sort 

(X) 

Kemampuan Berpikir Kritis 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 12 Medan yang beralamat 

di Jalan Kapten Muslim Gg. Jawa Kota Medan. Waktu penelitian dilakukan pada 

tahun pelajaran 2022 sampai dengan penelitian skripsi ini selesai. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2015:167) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ ingin diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan 

sebanyak 40 peserta didik. 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 Kelas V A (Kelas Kontrol) 20 

2 Kelas V B (Kelas Eksperimen) 20 

JUMLAH 40 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini 
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memiliki jumlah keseluruhan yang cukup besar, sehingga peneliti menggunakan 

sampel dari populasi tersebut. Sampel dilakukan karena keterbatasan peneliti 

dalam melakukan penelitian baik dari segi, waktu, tenaga dan jumlah populasi 

yang sangat banyak. Oleh Karena itu sampel yang diambil harus dapat mewakili 

populasi, dan jumlah sampel harus representative. Teknik pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah Simple Random Sampling. 

Menurut Sugiyono (2018:82) Teknik Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling. Random Sampling dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini peneliti memilih sebanyak 2 

kelas, yaitui kelas V A dan V B yang berjumlah 40 peserta didik. Dimana 

disekolah tersebut terdapat kelas V 2 kelas dan dibagi menjadi 2 kelompok  

belajar (a dan b), oleh karena itu peneliti menggunakan metode Cart Sort dikelas 

V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol. 

C. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2018: 60) jadi variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh iformasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. 

Variabel yang akan diiteliti harus sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
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1. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2018: 61) variabel bebas (variabel independen) 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen terikat. Dalam penulisan ini yang menjadi 

variabel independen adalah metode card sort (X) 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2018: 61) variabel terikat (variabel dependen) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam penulisan ini yang menjadi variabel dependen adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi opererasional dalam variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

1. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2015: 81) definisi operasional variabel merupakan 

pejelasan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap 

indikator-indikator yang membentuknya. Dalam peneitian ini penulis 

menggunakan variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel 

dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya 

variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang menjadi 

akibat adanya variabel bebas. 

Adapun variabel dalam penelitian ini merupakan variabel bebas dan 
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variabel terikat, penjelasan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 

a. Metode card sort 

Metode card sort (menyortir kartu) merupakan cara pengajian materi 

pelajaran dengan cara menyortir atau mengelompokkan kartu yang berisikan 

materi pelajaran yang berupa kartu induk/ pokok serta kartu rincian untuk 

dikelompokkan sesuai dengan pernyataan yang benar, sehingga membantu peserta 

didik untuk lebih mudah terfokus dalam memahami suatu materi pokok 

pengajaran.  

b. Kemampuan berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif, beralasan, berfokus pada 

keputusan apa yang dilakukan atau diyakini. Proses mengaplikasikan, 

menghubungkan, menciptakan, atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan 

secara aktif dan terampil. Dalam penelitian ini variabel bebasnya penulis teliti 

dengan menggunakan Tes (soal).  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan pada saat peneliti 

mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

untuk memperoleh data-data penelitian ini yang perlu dan dianggap relevan 

dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tes  

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang sudah 
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ditentukan. Tes akan diberikan kepada seluruh sampel penelitian yang 

sebelumnya telah diberikan perlakuan. Tes yang diberikan berbentuk soal uraian/ 

essay, pembuatan soal tes berpedoman terhadap indicator kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Tes akan dilakukan setelah berakhir pembelajaran. Tes 

tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik atau pencapaian 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode card 

sort. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu tes dikatakan valid jika pertanyaan pada tes mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh tes tersebut. 

Menurut Sugiyono (2016:121) mengemukakan bahwa uji validitas 

merupakan Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Penghitungan validitas menggunakan 

program komputer SPSS atau dengan rumus Product Moment sebagai berikut: 

Berikut langkah – langkah untuk uji validitas dengan SPSS Windows. 

1) aktifkan program SPSS for windows 

2) buat data pada variable view 

3) masukkan data pada data view 

4) klik analyze – correlate – bivariate, akan muncul kotak bivariate 
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correlation masukkan “skor jawaban dan skor total “ke variable, pada 

correlation coeffiens klik pearson dan pada test of significance klik “one 

tailedi ( hipotesis telah menunjukkan arah korelasi positif )”– klik continue 

– klik OK. Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas dengan nilai 

ɑ = 5 % (0,05), yaitu : 

1) Nilai sig. (2-tailed) < ɑ maka item tersebut dikatakan valid 

2) Nilai sig. (2-tailed) ≥ ɑ maka item tersebut dikatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu tes yang merupakan 

indikator dari variable konstruk. Tes dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Menurut Sugiyono (2016) menyatakan penelitian yang reliable adalah bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas tes dilakukan 

dengan teknik Cronbanch Alpha.   Realibilitas dalam bahasa Indonesia diambil 

dari kata realibility dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang 

artinya dapat dipercaya. Sebuah tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan 

hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatan reliabel apabila 

hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Triyono (2017:191) untuk 

menghitung koefisien reliabilitas seperangkat instrument dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut : 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS for windows. 

Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS for 

windows: 
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1) aktifkan program SPSS for windows 

2) buat data pada variable view 

3) masukkan data pada data view 

4) klik analizy – scale – reliability analisis, akan muncul kotak reliability 

analysis masukkan “semua skor jawaban “ ke items. Pada model pilih 

alpha – statistic, descriptive for klik scale – klik continue – klik OK. 

F. Teknis Analisis Data  

Setelah data terkumpul secara lengkap, maka tahapan selanjutnya adalah 

setelah data terkumpul secara lengkap, maka tahapan selanjutnya adalah analisis 

data. Seluruh data yang terkumpul diolah sedemikian rupa sehingga tercapai suatu 

kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif ini merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan suatu 

kesimpulan. Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data sehingga 

mudah untuk ditafsirkan. Jadi, analisis berdasarkan pada data yang diperoleh dari 

penelitian bersifat bebas. 

Analisis data bertujuan untuk mengolah data yang diperoleh peneliti yaitu 

mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknik analisis data  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan: 

1. Uji Prasyatrat  

Uji prasyarat analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

data yang dikumpulkan memenuhi prasyarat untuk dianalisis dengan teknik yang 

telah direncanakan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis pada setiap persamaan 
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dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi : 

a. Uji Normalitas   

Uji normalitas digunakan untuk memenuhi apakah varian data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS. Adapun ketentuan dalam pengajuannya adalah : 

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka disimpulkan data 

berdistribusi normal.  

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari < 0,05 maka disimpulkan data 

berdistribusi tidak normal. 

Langkah-langkah analisis pada SPSS sebagai berikut :   

1) Buka program SPSS dengan klis Start >> All Program >> IBM SPSS 

Statistics, 

2) Pada halaman SPSS yang terbuka, klik Variable View, maka akan 

terbuka halaman Variable View, 

3) Pada kolom Name baris pertama klik Pendapatan, pada Label bisa 

dikosongkan, dan untuk kolom lainnya biarkan isian default. Pada 

kolom Name baris kedua ketik Biaya, pada Label bias dikosongkan, 

dan untuk kolom lainnya biarkan isian default.  

4) Jika sudah, masuk kehalaman Data View dengan klik Data View, 

maka akan terbuka halaman Data View.  

5) Selanjutnya klik Analyze >> Descriptive Statistics >> Explore. 

6) Kemudian terbuka kotak dialog Explore  
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7) Masukkan variable Pendapatan dan Biaya ke kotak Dependent List, 

kemudian klik tombol Plots. 

8) Untuk melakukan uji normalitas, maka beri tanda centang pada 

Normality plots with test, kemudian klik tombol Continue.  

9) Selanjutnya klik tombol OK.  

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data kelompok 

sampel mempunyai varians yang homogeny atau tidak. Untuk uji homogenitas 

digunakan rumus sebagai berikut : 

Untuk menghiyung apakah sampel tersebut homogeny maka dilakukan 

dengan cara membandingkan. Dengan kriteria penguji adalah sebagai berikut :  

  
                

                
        

 
 
 

 
 
 

 

Langkah-langkah analisis pada SPSS sebagai berikut : 

1) Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM SPSS 

Statistics >> IBM SPSS Statistics.  

2) Pada halaman SPPS yang terbuka, klik Variable View, maka akan 

terbuka halaman Variable View.  

3) Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik Nilai, pada 

Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik Nilai tes 

Psikikologi,nuntuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, sedangkan 

kolom lainnya bias dihiraukan (isian default). Pada kolom Name baris 

kedua ketik Sekolah, pada Decimals ganti menjadi 0. 
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4) Jika sudah, masuk kehalaman Data View dengan klik Data View, 

maka akan terbuka halaman Data View.  

5) Selanjutnya klik Analyze >> Compare Means >> One WayANOVA. 

6) Setelah itu akan terbuka kotak dialog. 

7) Masukkan variabel Nilai tes psikologi ke kontak Dependent List dan 

variabel Sekolah ke kontak Factor. Setelah itu klik tombol Options. 

8) Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada 

Homogeneity of variance test. Kemudian klik Continue. Selanjutnya 

akan kembali ke kotak dialog sebelumnya.  

9) Klik tombil OK. 

c. Uji Hipotesis 

Ardiana (2017) uji t adalah uji persial yang digunakan untuk menguji 

keterkaitan antara variabel bebas secara individual dengan cariabel terikat. 

Peneliti menggunakan program SPSS for windows. Berikut langkah-langkah 

dalam menghitung uji hipotesis dengan SPSS for windows :  

 Langkah 1 : Aktifkan Program SPSS 

 Langkah 2 : Buat data pada variable view 

 Langkah 3 : Masukkan data pada data view 

Langkah 4 : Klik analzy – compra means – independent sample t “nilai” 

ke test variable, “kelas” ke group – define group – continue 

– OK. 

Langkah 5 : Kriteria pengambilan keputusan uji t : 

 Nilai signifikansinya yaitu 5%  
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 Jika α <  0,05 maka Hₐ diterima  

 Jika α ≥ 0,05 maka Hₐ ditolak.  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode active learning tipe  card 

sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD Muhammadiyah 12 

Medan, maka peneliti melakukan analisis dari data yang diperoleh dan 

menganalisisnya dengan teknik analisis inferensial. Analisis data ini dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauh mana statistic tingkat pengaruh penggunaan metode 

active learning tipe card sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V 

SD Muhammadiyah 12 Medan.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian  

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Active Learning 

Tipe Card Sort Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan”. Penelitian memiliki variabel bebas (metode card 

sort) dari variabel terikat (berpikir kritis). 

Data dari kedua variabel tersebut diperoleh melalui tes. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui data awal dari populasi dan sampel yang akan 

diambil serta digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu untuk mengetahui 

pengaruh metode card sort  terhadap berpikir kritis peserta didik SD 

Muhammadiyah 12 Medan. Sedangkan tes merupakan alat pengumpul data yang 

utama dalam penelitian ini, yaitu mengumpulkan data tentang berpikir kritis 

peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan. Yang berjumlah 40 orang dengan menggunakan dua 

kelas. Kelas V kelompok A sebagai kelas Eksperimen (metode card sort) dan 

kelas V kelompok B sebagai kelas Kontrol (metode konvensional). 

B. Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 12 Medan Pada 

Semester Genap Tahun ajaran 2021-2022. Dalam hal ini subjek penelitian akan 

dilakukan di kelas V A dengan siswa berjumlah 20 orang. Sebelum melakukan 

penyebaran tes maka dilakukannya uji validitas untuk melihat apakah tes tersebut 

dapat diujikan kepada siswa yang akan diberikan perlakuan.   
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Data yang diurakan dalam sub bahasan ini adalah hasil dari jawaban 20 

orang responden atau siswa. Dalam pertnyaan yang terdiri dari 20 butir 

pertanyaan. 

1. Uji Validitas  

Perolehan dari hasil uji validitas tes yang berjumlah 20 butir pertanyaan 

terhadap 20 responden yaitu siswa kelas V A SD Muhammadiyah 12 Medan di 

analisis menggunakan spss, mendapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

Item Corrected Item – Total Corelation r Tabel Kesimpulan 

1. 0,338 0,329 Valid 

2. 0,450 0,329 Valid 

3. 0,405 0,329 Valid 

4. 0,541 0,329 Valid 

5. 0,266 0,329 Tidak Valid 

6. 0,418 0,329 Valid 

7. 0,431 0,329 Valid 

8. 0,436 0,329 Valid 

9. 0,236 0,329 Tidak Valid 

10. 0,095 0,329 Tidak Valid 

11. 0,048 0,329 Tidak Valid 

12. 0,058 0,329 Tidak Valid 

13. 0,259 0,329 Tidak Valid 

14. 0,197 0,329 Tidak Valid 

15. 0,203 0,329 Tidak Valid 
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16. 0,228 0,329 Tidak Valid 

17. 0,309 0,329 Tidak Valid 

18. 0,382 0,329 Valid 

19. 0,411 0,329 Valid 

20. 0,451 0,329 Valid 

 

Adapun hasil uji validasi yang dilakukan adalah berdasarkan hasil output 

uji validitas tersebut dapat dilihat bahwa ada 10 soal yang valid, sedangkan 10 

soal tidak valid. Berdasarkan hasil tabel diatas maka 10 butir pertanyaan yang 

telah valid maka dapat dikatakan layak untuk diujikan kepada peserta didik.  

2. Uji Realibilitas 

Adapun hasil uji realibilitas soal yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.655 10 

 

Berdasar hasil dari data diatas menunjukkan bahwa hasil reliabilitas pada 

tes yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,655 pada point tabel Cronbach's 

Alpha, dengan total butir pertanyaan sebanyak 10 butir pertanyaan. Maka nilai 

tersebut tergolong dalam kategori sedang. Dapat dikatakan tes tersebut dapat 

dipercaya dan dapat diuji secara berulang. 
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C. Hasil Uji Prasyarat 

1. Deskripsi Data  

Sebelum melakukan uji prasyarat maka terlebih dahulu disajikan data hasil 

penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari nilai rata-

rata, interval, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah dan prseentase hasil nilai 

pretest dan postest di kelas eksperimen serta hasil nilai pretest dan postest di kelas 

kontrol. 

a. Deskripsi Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas 

kontrol mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran konvensional 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi Persentase 

0 8 1 5% 

9 17 2 10% 

18 26 8 40% 

27 35 6 30% 

36 44 2 10% 

43 51 1 5% 

Jumlah  20 100% 

Mean (rata-rata) 24,5 

Nilai terendah 0 

Nilai tertinggi 50 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas kontrol 

sebelum menggunakan metode active learning tipe card sort dengan jumlah siswa 

20 siswa didapatkan rata-rata (mean) sebesar 24,5. Dengan nilai tertinggi 50 dan 

nilai terendah yaitu 0. Terdapat 1 siswa (5%) dengan nilai interval 0-8, 2 siswa 
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(10%) dengan nilai interval 9-17, 8 siswa (40%) dengan nilai interval 18-26, 6 

siswa (30%) dengan nilai interval  27-35, 2 siswa (10%) dengan nilai interval 36-

44, 1 siswa (5%) dengan nilai interval 43-51.  

b. Deskripsi Hasil Postest Kelas Kontrol 

Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti pada kelas 

kontrol mengenai pengaruh penggunaan metode active learning tipe card sort 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Postest Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi Persentase 

20 32 2 10% 

33 45 3 15% 

46 58 2 10% 

59 71 9 45% 

72 84 3 15% 

85 97 1 5% 

jumlah  20 100% 

Mean (Rata-Rata) 59 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 20 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat dari hasil postest pada kelas 

eksperimen setelah menggunakan metode active learning tipe card sort dengan 

jumlah siswa 20 siswa didapatkan rata-rata (mean) sebesar 59. Dengan nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah yaitu 20. Terdapat 2 siswa (10%) dengan nilai 

interval 20-32, 3 siswa (15%) dengan nilai interval 33-45, 2 siswa (10%) dengan 

nilai interval 46-58, 9 siswa (45%) dengan nilai interval  59-71, 3 siswa (15%) 

dengan nilai interval 72-84, 1 siswa (5%) dengan nilai interval 85-97.  
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c. Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas 

eksperimen mengenai pengaruh penggunaan metode active learning tipe card sort 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi Persentase 

10 18 1 5% 

19 27 2 10% 

28 36 4 20% 

37 45 5 25% 

46 54 6 30% 

55 63 2 10% 

jumlah  20 100% 

Mean (Rata-Rata) 39,5 

Nilai Tertinggi 60 

Nilai Terendah 10 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas 

eksperimen sebelum menggunakan metode active learning tipe card sort dengan 

jumlah siswa 20 siswa didapatkan rata-rata (mean) sebesar 39,5. Dengan nilai 

tertinggi 60 dan nilai terendah yaitu 10. Terdapat 1 siswa (5%) dengan nilai 

interval 10-18, 2 siswa (10%) dengan nilai interval 19-27, 4 siswa (20%) dengan 

nilai interval 28-36, 5 siswa (25%) dengan nilai interval  37-45, 6 siswa (30%) 

dengan nilai interval 46-54, 2 siswa (10%) dengan nilai interval 55-63.  

d. Deskripsi Hasil Postest Kelas Eksperimen 

Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti pada kelas 

eksperimen mengenai pengaruh penggunaan metode active learning tipe card sort  

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Postest Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi Persentase 

30 42 2 10% 

43 55 1 5% 

56 68 1 5% 

69 81 13 65% 

82 94 2 10% 

95 107 1 5% 

jumlah  20 100% 

Mean (Rata-Rata) 72,5 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 30 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas 

eksperimen setelah menggunakan metode active learning tipe card sort dengan 

jumlah siswa 20 siswa didapatkan rata-rata (mean) sebesar 72,5. Dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah yaitu 30. Terdapat 2 siswa (10%) dengan nilai 

interval 30-42, 1 siswa (5%) dengan nilai interval 43-55, 1 siswa (5%) dengan 

nilai interval 56-68, 13 siswa (65%) dengan nilai interval  69-81, 2 siswa (10%) 

dengan nilai interval 82-94, 1 siswa (5%) dengan nilai interval 95-107.  

Adapun hasil data mengenai keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran matematika yaitu rata-rata awal yang diperoleh di kelas kontrol  

adalah  24,5 dan rata-rata akhir yang diperoleh dengan menggunakan metode 

konvensional  yaitu 59. Sedangkan nilai rata-rata awal yang diperoleh siswa di 

kelas eksperimen adalah  39,5, kemudian setelah diberikan perlakuan (treatment) 

dengan menggunakan menggunakan metode active learning tipe card sort    rata-

rata menjadi 72,5.  
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1. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas yang telah diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil output hasil uji normalitas “tests of normality 

Kolmogrov-smirnov” tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Sig.) variabel 

berpikir kritis metode card sort sebesar 0,200 dan metode Konvensional adalah 

sebesar 0,019. Sedangkan pada uji normalitas “test of normality shapiro-wilk” 

dapat dilihat nilai signifikan (Sig.) metode card sort  adalah sebesar 0,326 dan 

metode konvensional adalah sebesar 0,156. 

Karena nilai Sig.α > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas 

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c Df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir Kritis Kelas Kontrol .212 20 .019 .930 20 .156 

Kelas 

Eksperimen 

(Metode Card 

Sort) .129 20 .200
*
 .947 20 .326 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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2. Uji Homogenitas  

Adapun hasil uji homogenitas yang telah dilakukan adalah sebagai berikut  

Tabel 4.8 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 1.595 1 38 .214 

Based on Median 1.159 1 38 .288 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.159 1 35.611 .289 

Based on trimmed mean 1.503 1 38 .228 

 

Berdasarkan tabel output hasil uji homogenitas “Test of Homogeneity of 

Variances” tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel berpikir 

kritis kelas eksperimen (metode card sort) dan kelas kontrol (metode 

konvensional) adalah sebesar 0,228. Karena nilai Sig. 0,228 > α 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data kelas Card Sort dan Konvensional adalah sama 

atau homogen.  

Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

bersifat normal dan varian sama (homogenitas). Maka selanjutnya akan dilakukan 

pengujian hipotesis penelitian dengan bantuan SPSS 23. 

3. Uji Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan 

perbedaan signifikan antara penggunaan metode tipe card sort terhadap berpikir 

kritis siswa SD Muhammadiyah 12 Medan. Maka akan dilakukan pengujian 

hipotesis dengan bantuan SPSS 23.  
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Tabel 4.9 Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 69.900 3.243  21.557 .000 

Kelas 5.300 2.051 .387 2.584 .014 

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis 

Berdasarkan tabel data hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh metode card sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat 

dari t sebesar 2,584 dengan nilai signifikan sebesar 0,014. Nilai tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai ketentuan standardlized ttabel yaitu sebesar 

1,685 (dk = 40-2 = 38 pada 5%) nilai tersebut dibandingkan dengan nilai thitung. 

Maka dapat dipahami bahwa thitung > ttabel, 2,584 > 1,685. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah Ha artinya “ada pengaruh 

metode card sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dikelas V SD 

Muhammadiyah 12 Medan”. 

Berdasarkan uji t  tersebut dapat dilihat bahwa : 

1. Nilai uji Thitung adalah sebesar yang mana Thitung 2,584 > Ttabel 

1,685. Hal ini dinyatakan bahwa metode card sort  memberikan 

pengaruh berpikir kritis siswa. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil yang didapatkan maka peneliti dapat menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa 
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sebelum menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model konvensional 

masih rendah dengan hasil pretest 24,5 yang dilakukan oleh 20 orang responden. 

Hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru 

belum mampu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat 

mengakibatkan nilai siswa berada di titik yang rendah. 

Kemampuan berpikir kritis siswa sesudah menggunakan pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran active learning tipe card sort mengalami 

peningkatan dengan ditandai dari hasil nilai rata-rata posttest sebesar 72,5 yang 

diterapkan oleh 20 orang responden. Setelah melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan metode active learning tipe card sort kemampuan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. 

Terdapat pengaruh penggunaan metode active learning tipe card sort 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini terdapat hasil analisis 

data yang diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen 

menggunakan metode active learning tipe card sort adalah sebesar 72,5. 

Sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol dengan 

menggunakan metode konvensional sebesar 59. Dari hasil output “Test Statistic” 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 2,584 > 1,685. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat 

dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar mengunakan metode active learning 

tipe card sort dengan metode konvensional. Karena terdapat perbedaan yang 

signifikan maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan 

metode active learning tipe card sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
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pada pembelajaran matematika kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai peneliti biasa, peneliti tidak terlepas dari kesilapan disebabkan 

keterbatasan yang peneliti miliki baik secara moril maupun materil. Dalam 

menyelesaikan penelitian ini ada beberapa kendala yang dihadapi peneliti. 

Adapun yang menjadi kendala suatu penelitian adalah kurangnya pengetahuan 

penulis dalam membuat lembar tes yang baik karena kurangnya buku-buku 

pedoman tentang penyusunan lembar tes pada kemampuan berpikir kritis, 

keterbatasan peneliti dalam prosedur penelitian yang mungkin masih belum 

berpengalaman, sarana dan prasaran yang kurang memadai ketika proses 

penelitian berlangsung. 

Didalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti merasakan masih banyak 

mengalami keterbatasan dan skripsi ini juga belum dapat dikatakan sempurna 

dalam melakukan penelitian. Keterbatasan yang peneliti hadapi disebabkan oleh 

beberapa faktor yakni : Kurangnya wawasan penelitian sehingga peneliti kurang 

maksimaL.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Metode Active Learning Tipe Card Sort Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan. 

Kesimpulan yang dapat dirincikan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1) Kemampuan berfikir kritis siswa sebelum menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan metode card sort masih rendah degan rata-rata hasil 

pre- test 24,5 yang dilakukan oleh 20 orang responden. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru belum 

mampu mengasah keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga dapat 

mengakibatkan nilai siswa berada di titik yang masih rendah. 

2) Kemampuan berpikir kritis siswa sesudah menggunakan pembelajaran 

menggunakan metode active learning tipe card sort mengalami 

peningkatan dengan ditandai dari hasil nilai rata-rata post-test sebesar 72,5 

yang diterapkan oleh 20 orang responden. Setelah melaksaakan kegiatan 

belajar mengajar menggunakan metode active learning tipe card sort, 

kemampuan berpikir kritis siswa menglami peningkatan. Siswa juga lebih 

tertarik, fokus dan merasa termotivasi ketika belajar menggunakan metode 

active learning tipe card sort. Siswa juga merasa kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode active learning tipe card sort sangat 
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berbeda dengan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 

yang konvensional. 

3) Terdapat pengaruh penggunaan metode active learning tipe card sort 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini terdapat hasil 

analisis data yang diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas eksperimen menggunakan metode active learning tipe card sort 

adalah sebesar 72,5. Sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

di kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional sebesar 59. 

Dari hasil output “Test Statistic” diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 2,584 > 1,685. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat 

perbedaan hasil belajar mengunakan metode active learning tipe card sort 

dengan metode konvensional. Karena terdapat perbedaan yang signifikan 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan metode 

active learning tipe card sort terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran matematika kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 

Sekolah dapat memberikan motivasi kepada pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan kreatif dan inovatif, misalnya dengan menggunakan metode 

active learning tipe card sort karena dengan menggunakan metode active learning 

tipe card sort menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa. 

Peneliti dalam melaksanakan penelitian harus mampu mengatur dan 

memanfaatkan waktu yang diberikan dengan sebaik-baiknya, sehingga semua 

bagian dan tiap-tiap tahapan penelitian dapat disampaikan dengan sebaik-baiknya 

sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terlaksana dengan 

sempurna. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 12 Medan  

Kelas/ Semester : 5 (Lima)/ Gasal 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Alokasi Waktu  : 1 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

dirumah dan disekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.4 Menjelaskan Skala melalui 

denah  

3.4.1 menganalisis defenisi denah dan skala 

3.4.2 membandingkan hubungaan skala dan 

jarak. 

4.4 menyelesaikan masalah 

yang berkaitaan dengan skala 

pada denah. 

4.4.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan skala pada denah 

4.4.2 menyajikan penyelesaian maslah yang 

berkaitan dengan skala pada denah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami skala sebagai perbandingan antara jarak pada gambar 

dengan jarak sesungguhnya dengan tepat. 

2. Siswa dapat menetukan ukuran sesungguhnya dengan menggunakan skala 

denah/peta dengan benar. 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan skala 

dengan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Skala dan perbandingan 

E. Metode Pembelajaran 

Metode konvensional 

F. Media Pembelajaran 

Buku, pensil, pulpen 
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G. Sumber Belajar 

1. Buku siswa matematika kelas V 

2. Buku guru matematika kelas V 

H. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan guru siswa mampu memahami cara mencari skala pada 

peta atau denah. 

2. Melalui berbagai latihan siswa mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan skala pada denah. 

3. Melalui menggambar denah rumaah siswa mampu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan skala pada denah. 

I. Kegiatan pembelajaran 

Tahap  

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Keterangan   

Pembukaan   Guru memberikan salam 

dilanjutkan dengan doa 

(Religius) 

 Guru mengecek 

kesiapan  diri siswa 

dengan mengisi lembar 

kehadiran 

 Mengaitkan materi 

sebelumnya dengan 

pengalaman siswa 

(Apresiasi) 

10 

menit  

Dilaksanakan 

di kelas  
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 Guru memberikan 

gambaran tentang 

manfaat mempelajari 

pelajaran hari ini 

motivasi 

Inti   Siswa bersama guru 

melakukan kegiatan 

tanya jawab yang 

berkaitan dengan skala 

untuk mengingat 

kembali daya ingat 

siswa tentang materi 

sebelumnya ( Menanya) 

 Guru dan peserta didik 

menarik sebuah 

kesimpulan tentang 

point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru 

dilakukan tentang 

penggunaan 

perbandingan pada skala 

 Peserta didik bertanya 

tentang hal yang belum 

dipahami atau guru 

20 

menit 

Dilaksanakan 

di kelas dan 

seluruh 

kegiatan 

dipandu oleh 

guru 
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menyampaikan beberapa 

pertanyaan pemicu 

kepada siswa berkaitan 

dengan yang akan 

selesai dipelajari 

 Siswa mengerjakan 

dibuku tulisnya, 

kemudian beebrapa 

siswa 

mengkomunikasikan/ 

menyampaikan hasilnya. 

Penutup   Siswa 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

 Guru memberi 

penguatan dan 

kesimpulan 

 Siswa diberikan 

kesempatan berbicara/ 

bertanya dan 

menambahkan informasi 

dari siswa lainnya 

 Salam dan doa penutup. 

5 menit Dilaksanakan 

di kelas 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 12 Medan  

Kelas/ Semester : 5 (Lima)/ Gasal 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Alokasi Waktu  : 1 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

dirumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.4 Menjelaskan Skala melalui 

denah  

3.4.1 menganalisis defenisi denah dan skala 

3.4.2 membandingkan hubungaan skala dan 

jarak. 

4.4 menyelesaikan masalah 

yang berkaitaan dengan skala 

pada denah. 

4.4.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan skala pada denah 

4.4.2 menyajikan penyelesaian maslah yang 

berkaitan dengan skala pada denah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati metode card sort melalui penjelasan guru siswa dapat 

menganalisis hubungan skala dan perbandingannya dengan benar  

2. Selelah mengamati metode card sort siswa dapat membandingkan pencarian 

skala dalam kehidupan sehari-hari dengan benar  

3. Setelah berdiskusi dengan guru siswa mampu menyimpulkan definisi skala 

dengan bahasanya yang benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Skala dan perbandingan 

E. Metode Pembelajaran 

Metode card sort 

F. Media Pembelajaran 

Kartu indeks 

G. Sumber Belajar 

1. Buku siswa matematika kelas V 

2. Buku guru matematika kelas V 
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H. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan guru siswa mampu memahami cara mencari skala pada 

peta atau denah. 

2. Melalui berbagai latihan siswa mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan skala pada denah. 

4. Melalui menggambar denah rumaah siswa mampu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan skala pada denah. 

1. Kegiatan pembelajaran 

Tahap  

pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Keterangan   

Pembukaan   Guru memberikan salam 

dilanjutkan dengan doa 

(Religius) 

 Guru mengecek 

kesiapan  diri siswa 

dengan mengisi lembar 

kehadiran 

 Mengaitkan materi 

sebelumnya dengan 

pengalaman siswa 

(Apresiasi) 

 Guru memberikan 

gambaran tentang 

manfaat mempelajari 

10 

menit  

Dilaksanakan 

di kelas  
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pelajaran hari ini 

motivasi 

Inti   Siswa mengamati dan 

guru menjelaskan 

tentang menghitung 

skala pada peta atau 

denah dengan slide 

power point 

 Guru menggunakan 

metode card sort 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

tentang materi yang 

disampaikan  

 Siswa menyakan 

penjelasan guru yang 

belum di pahami tentang 

menghitung skala pada 

peta atau denah 

 Guru menjelaskan 

pertanyaan siswa  

 Guru memberikan soal 

latihan yang berkaitan 

dengan skala dan denah  

20 

menit 

Dilaksanakan 

di kelas dan 

seluruh 

kegiatan 

dipandu oleh 

guru 
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 Siswa menyelesaikan 

soal latihan di kertas 

kartun kemudian 

menggambarkan denah 

 Guru langsung 

merespon dan 

mengoreksi jawaban 

siswa  

 Siswa ditugaskan untuk 

menggambar denah 

rumahnya dengan 

memperhatikan skala. 

 

Penutup   Siswa 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

 Guru memberi 

penguatan dan 

kesimpulan 

 Siswa diberikan 

kesempatan berbicara/ 

bertanya dan 

menambahkan informasi 

dari siswa lainnya 

 Salam dan doa penutup. 

5 menit Dilaksanakan 

di kelas 
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Lampiran 3 

Materi Skala dan Perbandingan 

 

A. Pengertian dan fungsi Skala 

Skala adalah perbandingan antara jarak pada peta dengan jarak sesungguhnya. Pada 

sebuah peta sering melihat skala pada bagian atas dengan tulisan “1 : 200.000” atau 

pada google map kita sering melihat skala ketika kita memperbesar (zoom) peta tesebut. 

Skala digunakan untuk menunjukan jarak atau ukuran sebuah wilayah atau sebuah 

benda. Benda yang memiliki ukuran besar tentu tidak akan muat jika digambar pada 

sebuah kertas dengan ukuran sebenarnnya. Maka dibutuhkan skala yang bertujuan untuk 

memperkecil namun dengan ketentuan yang sudah diatur. 

Skala berfungsi untuk memperlihatakan jarak atau ukuran sebuah wilayah atau sebuah 

benda pada gambar dengan ukuran yang sebenarnnya. Begitu juga sebaliknya, kita dapat 

mengetahui ukuran sebenarnya dengan mengetahui skala dan jarak pada peta. Bagimana 

carayanya, tetap lanjut untuk membaca. 

B. Jenis skala yang harus diketahui 

Terdapat tiga jenis skala secara umum. Namun yang paling sering kita lihat dan kita 

jumpai adalah skala angka. Namun ada dua skala lain yang jarang kita lihat. Berikut ini 

beberapa jenis skala yang harus kita ketahui. 

1. Skala Verbal 

Skala verbal adalah skala yang digunakan untuk menunjukan jarak namun 

disampaikan secara langsung. Misalnya kamu diminta untuk menjelaskan jarak sekolah 

dengan jarak rumah dan jarak lapangan. Maka kamu sering menggunakan kata “dekat”, 

“lebih dekat”, dan “jauh”. Maka secara serderhana skala verbal adalah skala yang 

disampaikan secara lisan (langsung). 
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2. Skala garis 

Skala garis adalah skala yang digunakan untuk menunjukan perbandingan jarak pada 

gambar (jarak pada peta) dengan jarak sesungguhnya namun dengan menggunakan 

garis. Skala garis bebentuk garis lurus terbagi menjadi beberapa titik dengan jarak yang 

sama.  Nah, garis-garis tersebut mewakili perbandingan antara jarak pada peta dengan 

jarak sesungguhanya. 

3. Skala angka 

Nah, sobat skala angka adalah skala yang paling sering kita jumpai. Pada skala 

angka, perbandingan antara jarak pada peta dengan jarak sebenarnya disimbolkan 

dengan angka misalnya “1 : 200.000”. Nah, pada kesempatan hari ini kita akan belajar 

menghitung skala angka. 

C. Menghitung menggunakan rumus skala 

Menghitung skala berguna untuk kita mengetahui jarak atau ukuran pada sebuah 

peta. Penulisan skala pada sebuah denah atau peta berbeda-beda. Ada yang menulis 

dengan “1 : 6.000.000” atau “1 : 40.000” tergantung pada penulisannya atau seseorang 

menggambarkan sebuah wilayah atau bendanya. 

Nah, ada cara mudah mengingat rumus untuk menghitung skala. Berikut ini segitiga 

skala. 

 

Keterangan : 

JS = Jarak Sebenarnya 

JP = Jarak Pada Peta 
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S = Skala 

 Contoh 1 (Mencari skala) 

Jarak antara Bandung dan Jakarta adalah 150 km. Jika jarak pada peta adalah 5 cm 

tentukan skala pada peta? 

Diketahui : 

Jarak sebenernya (JS)     = 150 km => ubah ke cm (sentimeter) => 150 x 100.000 = 

15.000.000 cm 

Jarak pada peta (JP)      = 5 cm 

Ditanya : 

Skala ? 

Jawaban : 

Rumus  Skala      =  Jarak pada peta : Jarak sebenannya 

= 5 : 15.000.000 (bagilah kedua bilangan tersebut dengan bilangan yang sama, 

untuk mempermudah kamu menentukan bilangan pembaginnya maka langsung saja bagi 

dengan bilangan jarak pada peta yaitu 5. Maka 5 dibagi 5 hasilnya 1 dan 15.000.000 

dibagi 5 hasilnya 3.000.000. Jadi  

= 1 : 3.000.000 

Maka skala pada gambar adalah 1 : 3.000.000 

 Contoh 2 (mencari jarak sebenarnnya) 

Jarak antara kota A dan kota B pada peta adalah 4 cm. Jika skala pada peta yang 

digunakan adalah 1:500.000, tentukan jarak kedua kota sebenarnya? 

Diketahui : 

Jarak pada peta  = 4 cm 

Skala    = 1:500.000 

Diatanya : 
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Jarak sebenarnya ? 

Jawaban : 

Rumus jarak sebenarnnya = jarak pada peta : skala 

    = 4:
 

       
 

(menghitu pembagian pada pecahan, nilai pembagi harus dibalik antara pembilang dan 

penyebut dan simbol berubah menjadi dikali. Sebatas informasi pada matematika ada 

tiga simbol pembagi yaitu  titik dua (:), garis miring (/), dan per 

    =  
         

        
  

    = 4×
       

 
 

= 2.000.000 cm (harus diubah kesatuan jarak sebenarnya yaitu km) 

     

= 20 km 

Jadi jarak sebenarnya adalah 20 km 
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Lampiran 4 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah uraian dibawah ini dengan benar dan tepat! 

1. Diketahui skala 1 : 300.000 dan jarak pada peta 8 cm, maka jarak sebenarnya 

ialah? 

2. Diketahui skala suatu peta adakah 1 : 250.000. Jika dari kota P ke kota Q pada 

peta tersebut adalah 12 cm, jarak yang sebenarnya antara kedua kota adalah ? 

3. Jarak sebenarnya adalah 265 km. Jarak pada peta jika menggunakan skala 1 : 

1000.000 adalah? 

4. Pulau A dan pulau B jaraknya 320 km. Jarak tersebut akan digambar dengan 

ukuran 8 cm pada sebuah buku gambar. Skala yang digunakan ialah? 

5. Diketahui skala sebuah ukuran gambar adalah 1 : 400.000. Jika ukuran pada peta 

8 cm, maka ukuran sebenarnya adalah ? 

6. Jarak kota D - E adalah 270 km. Jika jarak kota D - E pada peta 3 cm. Skala peta 

yang digunakan adalah? 

7. Tinggi sebuah menara 60 meter. Tinggi pada denah 10 cm. Skala yang 

digunakan adalah? 

8. Tanah pekarangan berukuran panjang 24 m dan lebar 12 m. Akan digambar 

dengan skala 1 : 300. Maka ukuran gambar bukan sebenarnya ialah? 

9. Jarak rumah Eno dengan sekolah 3 1/2 km. Pada denah tertulis 5 cm. Skala peta 

yang digunakan adalah? 
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10. Kebun paman berbentuk persegi panjang berukuran panjang 125 m, dan lebar 75 

m. Jika kebun tersebut digambar dengan skala 1 : 1.000, maka ukuran kebun itu 

pada gambar adalah? 
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Lampiran 5 : Uji Validasi Tes 

No. 

Subjek 

Butir Aspek Yang Diamati 
Total  Konversi 100 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 11 55 

2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 13 65 

3 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 9 45 

4 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 70 

5 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 10 50 

6 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 12 60 

7 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12 60 

8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 9 45 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 11 55 

10 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 14 70 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10 50 

12 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 10 50 

13 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 11 55 

14 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 45 

15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 13 65 

16 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 9 45 

17 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14 70 

18 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 10 50 

19 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 55 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 12 60 

21 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 60 

22 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 10 50 

23 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 10 50 

24 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 11 55 

25 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 60 

26 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 9 45 

27 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 60 
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28 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 10 50 

29 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75 

30 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 55 

31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 60 

32 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 50 

33 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 12 60 

34 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 11 55 

35 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 55 

36 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 14 70 

  Total 406 2030 

  Nilai Rata-Rata 11.2778 56.388889 
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Correlations 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 total_skor 

soal1 Pearson 

Correlation 
1 .713

**
 .348

*
 .265 .151 -.056 .151 .056 .056 .009 .173 -.212 -.135 

-

.429
**

 
.096 -.038 .056 -.169 .076 -.009 .338

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .038 .119 .379 .744 .379 .744 .744 .957 .312 .215 .433 .009 .576 .827 .744 .324 .661 .957 .044 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal2 Pearson 

Correlation 
.713

**
 1 .412

*
 .204 -.025 .114 .204 .228 -.114 -.044 .089 -.052 -.182 -.135 .052 .025 .114 .000 .025 .159 .450

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .012 .233 .883 .508 .233 .181 .508 .797 .604 .763 .289 .433 .763 .883 .508 1.000 .883 .356 .006 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal3 Pearson 

Correlation 
.348

*
 .412

*
 1 .286 -.162 .056 .174 .056 .389

*
 .108 -.218 -.044 -.070 -.348

*
 .044 -.062 -.167 .167 .274 .226 .405

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.038 .012  .091 .346 .747 .310 .747 .019 .529 .201 .797 .686 .038 .797 .719 .331 .331 .106 .185 .014 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal4 Pearson 

Correlation 
.265 .204 .286 1 .213 .112 .100 .112 .224 .286 -.108 .089 .025 .076 -.089 .012 .112 .224 .012 .162 .541

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.119 .233 .091  .213 .516 .562 .516 .190 .091 .531 .605 .883 .661 .605 .942 .516 .190 .942 .346 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal5 Pearson 

Correlation 
.151 -.025 -.162 .213 1 .224 -.012 .000 -.112 .174 .013 -.025 .025 .076 -.089 .012 .112 .000 .012 .050 .266 

Sig. (2-

tailed) 
.379 .883 .346 .213  .190 .942 1.000 .516 .310 .938 .883 .883 .661 .605 .942 .516 1.000 .942 .773 .117 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal6 Pearson 

Correlation 
-.056 .114 .056 .112 .224 1 .224 .222 .000 -.167 -.181 .114 -.228 .056 .114 .335

*
 .222 .333

*
 .000 .056 .418

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.744 .508 .747 .516 .190  .190 .193 1.000 .331 .291 .508 .181 .744 .508 .046 .193 .047 1.000 .747 .011 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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soal7 Pearson 

Correlation 
.151 .204 .174 .100 -.012 .224 1 .447

**
 .112 .062 -.108 -.255 .140 .189 .025 -.100 .112 -.112 .237 .050 .431

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.379 .233 .310 .562 .942 .190  .006 .516 .719 .531 .134 .415 .270 .883 .562 .516 .516 .163 .773 .009 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal8 Pearson 

Correlation 
.056 .228 .056 .112 .000 .222 .447

**
 1 .222 .056 -.181 -.342

*
 .114 .169 .000 .000 .111 .111 .112 .167 .436

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.744 .181 .747 .516 1.000 .193 .006  .193 .747 .291 .041 .508 .324 1.000 1.000 .519 .519 .516 .331 .008 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal9 Pearson 

Correlation 
.056 -.114 .389

*
 .224 -.112 .000 .112 .222 1 .167 -.181 -.342

*
 .000 -.169 .000 -.112 -.111 .222 .224 -.056 .236 

Sig. (2-

tailed) 
.744 .508 .019 .190 .516 1.000 .516 .193  .331 .291 .041 1.000 .324 1.000 .516 .519 .193 .190 .747 .165 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal10 Pearson 

Correlation 
.009 -.044 .108 .286 .174 -.167 .062 .056 .167 1 .144 -.159 -.184 -.122 -.298 -.174 

-

.501
**

 
-.056 -.062 .337

*
 .095 

Sig. (2-

tailed) 
.957 .797 .529 .091 .310 .331 .719 .747 .331  .401 .356 .283 .477 .077 .310 .002 .747 .719 .044 .581 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal11 Pearson 

Correlation 
.173 .089 -.218 -.108 .013 -.181 -.108 -.181 -.181 .144 1 .213 -.089 -.296 -.089 .108 .060 -.060 -.013 .097 .048 

Sig. (2-

tailed) 
.312 .604 .201 .531 .938 .291 .531 .291 .291 .401  .212 .604 .080 .604 .531 .727 .727 .938 .572 .780 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal12 Pearson 

Correlation 
-.212 -.052 -.044 .089 -.025 .114 -.255 

-

.342
*
 

-

.342
*
 

-.159 .213 1 .286 .212 -.299 .025 .000 .000 .025 .159 .058 

Sig. (2-

tailed) 
.215 .763 .797 .605 .883 .508 .134 .041 .041 .356 .212  .091 .215 .077 .883 1.000 1.000 .883 .356 .737 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal13 Pearson 

Correlation 
-.135 -.182 -.070 .025 .025 -.228 .140 .114 .000 -.184 -.089 .286 1 .597

**
 .065 -.140 .114 -.114 .319 .070 .259 
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Sig. (2-

tailed) 
.433 .289 .686 .883 .883 .181 .415 .508 1.000 .283 .604 .091  .000 .707 .415 .508 .508 .058 .686 .127 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal14 Pearson 

Correlation 

-

.429
**

 
-.135 

-

.348
*
 

.076 .076 .056 .189 .169 -.169 -.122 -.296 .212 .597
**

 1 .135 -.076 .169 .056 -.076 .122 .197 

Sig. (2-

tailed) 
.009 .433 .038 .661 .661 .744 .270 .324 .324 .477 .080 .215 .000  .433 .661 .324 .744 .661 .477 .250 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal15 Pearson 

Correlation 
.096 .052 .044 -.089 -.089 .114 .025 .000 .000 -.298 -.089 -.299 .065 .135 1 .319 .228 .114 -.025 -.044 .203 

Sig. (2-

tailed) 
.576 .763 .797 .605 .605 .508 .883 1.000 1.000 .077 .604 .077 .707 .433  .058 .181 .508 .883 .797 .235 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal16 Pearson 

Correlation 
-.038 .025 -.062 .012 .012 .335

*
 -.100 .000 -.112 -.174 .108 .025 -.140 -.076 .319 1 .335

*
 .112 -.238 .062 .228 

Sig. (2-

tailed) 
.827 .883 .719 .942 .942 .046 .562 1.000 .516 .310 .531 .883 .415 .661 .058  .046 .516 .163 .719 .182 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal17 Pearson 

Correlation 
.056 .114 -.167 .112 .112 .222 .112 .111 -.111 

-

.501
**

 
.060 .000 .114 .169 .228 .335

*
 1 .111 .000 -.167 .309 

Sig. (2-

tailed) 
.744 .508 .331 .516 .516 .193 .516 .519 .519 .002 .727 1.000 .508 .324 .181 .046  .519 1.000 .331 .067 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal18 Pearson 

Correlation 
-.169 .000 .167 .224 .000 .333

*
 -.112 .111 .222 -.056 -.060 .000 -.114 .056 .114 .112 .111 1 .335

*
 .056 .382

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.324 1.000 .331 .190 1.000 .047 .516 .519 .193 .747 .727 1.000 .508 .744 .508 .516 .519  .046 .747 .022 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

soal19 Pearson 

Correlation 
.076 .025 .274 .012 .012 .000 .237 .112 .224 -.062 -.013 .025 .319 -.076 -.025 -.238 .000 .335

*
 1 .286 .411

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.661 .883 .106 .942 .942 1.000 .163 .516 .190 .719 .938 .883 .058 .661 .883 .163 1.000 .046  .091 .013 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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soal20 Pearson 

Correlation 
-.009 .159 .226 .162 .050 .056 .050 .167 -.056 .337

*
 .097 .159 .070 .122 -.044 .062 -.167 .056 .286 1 .451

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.957 .356 .185 .346 .773 .747 .773 .331 .747 .044 .572 .356 .686 .477 .797 .719 .331 .747 .091  .006 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

total_skor Pearson 

Correlation 
.338

*
 .450

**
 .405

*
 .541

**
 .266 .418

*
 .431

**
 .436

**
 .236 .095 .048 .058 .259 .197 .203 .228 .309 .382

*
 .411

*
 .451

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.044 .006 .014 .001 .117 .011 .009 .008 .165 .581 .780 .737 .127 .250 .235 .182 .067 .022 .013 .006  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 : Uji Reliabilitas Tes 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.655 10 
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Lampiran 7 : Uji Normalitas  

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Berpikir 

Kritis 

Kelas Kontrol 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Kelas Eksperimen 

(Metode Card Sort) 
20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Berpikir 

Kritis 

Kelas Kontrol Mean 75.20 1.180 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
72.73  

Upper 

Bound 
77.67  

5% Trimmed Mean 74.94  

Median 73.00  

Variance 27.853  

Std. Deviation 5.278  

Minimum 68  

Maximum 87  

Range 19  

Interquartile Range 9  

Skewness .646 .512 

Kurtosis -.441 .992 

Kelas Eksperimen 

(Metode Card Sort) 

Mean 80.50 1.677 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
76.99  

Upper 

Bound 
84.01  

5% Trimmed Mean 80.78  

Median 82.00  

Variance 56.263  

Std. Deviation 7.501  

Minimum 65  

Maximum 91  

Range 26  

Interquartile Range 9  

Skewness -.530 .512 

Kurtosis -.289 .992 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir 

Kritis 

Kelas Kontrol .212 20 .019 .930 20 .156 

Kelas Eksperimen 

(Metode Card Sort) 
.129 20 .200

*
 .947 20 .326 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8 : Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 1.595 1 38 .214 

Based on Median 1.159 1 38 .288 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.159 1 35.611 .289 

Based on trimmed 

mean 
1.503 1 38 .228 
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Lampiran 9 : Uji Hipotesis  
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 69.900 3.243  21.557 .000 

Kelas 5.300 2.051 .387 2.584 .014 

b. Dependent Variable: Berpikir Kritis 
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Lampiran 10  

 

Data Nilai Pretest dan Postest di Kelas Kontrol 

No  
Nama                          

(kode siswa) 

Nilai 

pretest 
Nilai postest 

1 A1 20 80 

2 A2 30 40 

3 A3 30 70 

4 A4 20 20 

5 A5 20 90 

6 A6 30 40 

7 A7 30 70 

8 A8 10 60 

9 A9 40 60 

10 A10 40 70 

11 A11 30 70 

12 A12 50 60 

13 A13 20 70 

14 A14 20 50 

15 A15 20 80 

16 A16 0 20 

17 A17 30 80 

18 A18 20 60 

19 A19 20 50 

20 A20 10 40 

  Jumlah  490 1180 

  rata-rata 24.5 59 
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Lampiran 11 

 

Data Nilai Pretest dan Postest di Kelas Eksperimen 

No  
Nama                          

(kode siswa) 
Nilai Pretest 

Nilai 

Postest 

1 B1 30 30 

2 B2 30 40 

3 B3 30 80 

4 B4 60 70 

5 B5 40 80 

6 B6 40 90 

7 B7 60 80 

8 B8 50 70 

9 B9 50 70 

10 B10 50 90 

11 B11 40 80 

12 B12 30 70 

13 B13 10 80 

14 B14 20 80 

15 B15 40 70 

16 B16 20 50 

17 B17 50 80 

18 B18 50 100 

19 B19 50 80 

20 B20 40 60 

  Jumlah  790 1450 

  rata-rata 39.5 72.5 
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Pre-Test Kelas Kontrol 



87 

 

 

 

8
7

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

8
9
 

Post -Test Kelas Kontrol 
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Pre-Test Kelas Eksperimen 
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Post-Test Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol  

(Metode Konvensional) 
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Kelas Eksperimen  

(Metode Card Sort) 
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